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KATA PENGANTAR 
Membakar Diri di Bulan Suci 


Puji syukur kami haturkan ke hadirat Ilahi Rabi. Salawat serta salam semoga 
senantiasa tercurah ke haribaan Baginda Nabi Saw. 


Tersebab hanya karena perkenan-Nya kita semua sampai pada penghujung 
bulan Sya'ban, bulan mulia yang penuh berkah dan ampunan. Selanjutnya, 
menjelang di hadapan kita pintu gerbang bulan suci Ramadhan, bulan yang 
tiap sepertiganya berarti rahmat, ampunan, dan pembebasan dari api neraka. 


Ramadhan adalah api yang menyala, panas yang meluruhkan segala dosa. Pada 
bulan ini, kita tahu, setan dan para sekutunya diikat, pintu-pintu neraka 
ditutup rapat, sementara pintu surga dibuka lebar, dan jalan-jalan menuju ke 
sana dilapangkan. 


Tidak ada kebaikan melebihi kebaikan di Bulan Ramadhan. Hanya pada bulan 
ini kita diwajibkan puasa, satu-satunya ibadah yang didaku oleh Allah Swt 
sebagai milik-Nya. Hanya Allah Swt, satu-satunya, yang tahu dan kuasa 
menghitung pahala dan lipatan kebaikannya. 


Tidak akan pernah kita jumpai, pada bulan sebelum dan sesudah Ramadhan, 
sebuah bulan di mana menghidupkan tiap sepertiga terakhir malamnya 
diganjar dengan ampunan. Belum lagi jika kita berkesempatan menjumpai 
Lailatul Oadar, sebuah malam yang teristimewa, yang kebaikannya hanya 
dapat ditandingi dengan sepenuh ibadah selama seribu bulan. Karena itu, 
barangsiapa yang tidak memperoleh kebaikan dari bulan yang murah ini, maka 
ia tidak beroleh apa-apa lagi. 


Risalah kecil ini hadir sebagai ikhtiar kami untuk menyempurnakan ibadah di 
bulan Ramadhan. Tentunya masih banyak kekurangan di sana-sini dan jauh 
dari kata sempurna. Karenanya, kritik dan saran dari sidang pembaca yang 
mulia sangat kami harapkan. 

Akhirnya, ucapan terima kasih kami haturkan kepada pihak-pihak yang 
menjadi wasilah tersusunnya risalah kecil ini. Semoga amal yang tak berarti 
ini dapat menjadi jariyah bagi kita semua. 


1 Ramadhan 1442 H. 
LTN Kesan Langitan 
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PN Sem 
Nee Cal & Las Pn Jang ser Ul La asal & AN naa) “19 el S, Pa Io 


A. KEMULIAAN RAMADHAN 


Diantara anugerah Allah yang teragung bagi hambanya adalah hadirnya 
waktu-waktu yang istimewa, yaitu waktu yang dipenuhi dengan anugerah 
Allah ta'ala berupa ampunan, rahmat, kasih sayang yang tiada terhingga 
sehingga layak bagi kita untuk berlomba-lomba demi untuk 
memperolehnya. 


Salah satu waktu yang istimewa tersebut adalah bulan Ramadhan. Bulan 
di mana Allah Swt. membuka lebar pintu surga untuk kaum muslimin. 
Baginda Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila Ramadhan tiba, pintu-pintu 
langit dibuka, pintu-pintu neraka Jahannam ditutup, dan setan di 
belenggu dengan rantai." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Bulan Ramadhan menempati urutan kesembilan dari almanak hijriah, 
sekaligus menjadi bulan paling utama. Disebut Ramadhan karena berasal 
dari kata ramdla' (sej) yang bermakna: panas yang dahsyat. Sesuai 
tradisi bangsa Arab, mereka menamai bulan ini karena bertepatan 
dengan cuaca panas. Sebagian pendapat mengatakan, di sebut 
Ramadhan karena bisa membakar (melebur) dosa. 


Tentu akan merugi jika seorang hamba tidak memaksimalkan upaya 
untuk mereguk sebanyak mungkin pahala di bulan penuh rahmat, 
ampunan dan pembebasan siksa ini. Sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. Bahwa Nabi Saw. bersabda: 

dion 2 8 Hb Lanka SAS AI je Ba COLA) Sal Ai 


Adaa AAA dn Pee 3 Ia 


LA Oo 2 90 


aa 
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Artinya: “Telah datang kepadamu bulan Ramadhan, bulan yang 
diberkahi. Allah mewajibkan kepadamu puasa di dalamnya. 
Pada bulan ini pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka 
ditutup dan para setan diikat. Terdapat pula pada bulan ini, 
satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 
barangsiapa tidak memperoleh kebaikannya maka dia tidak 
memperoleh apa-apa'.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


Riwayat lain menyebutkan: 


GAS og Cikna danagly Can, Olla seb Jah 1 Baya al Lao oya Ul Cg 
as ola Haletla MI Gl op olay JI 
Artinya: “Diceritakan dari Abi Hurairah ra., “Permulaan Ramadhan 


adalah rahmat, pertengahannya adalah ampunan, dan akhirnya 
pembebasan dari api neraka.” 


Dalam riwayat lain, Abu Hurairah juga menyebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


Ane abi ILAI 3 Sala el al Uelani | (Ola, 3 Jlas ad gai caasl 
Fa pgn IS Jaa Aang Ojak SS ISI Gb intay SL an ya AI 
Ab Alin2ng LI lannang USS BEI ses Naik OT Ogdla ole Lag "sh 
1S 3 ikan co 3 All Op AS LA JI Ine B terb LAIN Anya 
Lalat nat SL op ga LE aldi 63 NY: (JB Kadi al cal Ia Jaw, L 
Artinya: "Pada bulan Ramadhan, umatku diberi lima keutamaan yang 
tidak diberikan kepada umat sebelumnya, yaitu: (1). Bau mulut 

orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada aroma 

Kasturi, (2). Para malaikat memohonkan ampunan bagi mereka 

sampai waktu berbuka, (3). Allah “Aazza wa Jalla setiap hari 
menghiasi Surga-Nya lalu berfirman (kepada Surga), “Hampir 


tiba saatnya para hamba-Ku yang salih dibebaskan dari beban 
dan derita serta mereka menuju kepadamu, (4). Pada bulan ini 
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para jin yang jahat diikat sehingga mereka tidak bebas 
bergerak seperti pada bulan lainnya, (5). Dan diberikan kepada 
umatku ampunan pada akhir malam. "Beliau ditanya, “Wahai 
Rasulullah apakah malam itu Lailah al-Gadar. Beliau 
menjawab: “Tidak, namun orang yang beramal tentu diberi 
balasannya jika menyelesaikan amalnya.” (HR. Ahmad) 


Sebagian keterangan menyebut bahwa Ramadhan juga bisa dijadikan 
momentum pembersih berbagai dosa dan maksiat. Bulan dimana Allah 
Swt. meringankan bahkan menghilangkan siksaan dialam kubur bagi 
orang muslim, 


SA HN NAS Ola pb Bi OP abs JB Iis al SL og el ye 
Anal ALI gl rod ag La ag 


Artinya: “Dari Anas Ibn Maalik ra., Sesungguhnya siksa kubur diangkat 
dari orang-orang yang meninggal di bulan Ramadhan, begitu 
juga fitnah kubur diangkat bagi orang yang meninggal di hari 
Jumat atau malam Jumat.” 


Senada dengan hadis diatas adalah pernyataan al-Nafrawi yang dinukil 
dari al-Yafi'i (kalangan Malikiyyah) bahwa: “Telah sampai pada kami 
bahwa orang-orang yang meninggal tidak di siksa pada malam Jumat 
karena mulianya hari tersebut. Pernyataan ini mengandung arti 
terangkatnya siksaan bagi orang-orang muslim yang bermaksiat semasa 
hidupnya, tidak berlaku bagi orang kafir. Namun dalam kitab Al-Bahr al- 
Ulum disebutkan bahwa orang kafir juga diangkat siksa kuburnya di hari 
Jumat dan malamnya serta di semua bulan Ramadhan. 
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B. PUASA RAMADHAN 


Puasa Ramadhan difardlukan sejak tahun kedua hijriah pada bulan 
Sya'ban. Rasulullah Saw., selama hidupnya menjumpai sembilan kali 
Ramadhan. Keseluruhannya dua puluh sembilan hari kecuali satu kali 
sempurna (30 puluh hari).' 


Pada bulan Ramadhan, Allah Swt. telah mewajibkan kepada seluruh 
muslim untuk melaksanakan ibadah puasa dengan tujuan agar menjadi 
orang-orang yang bertakwa, sesuai dengan firman: 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa.” (O.S. al-Bagarah: 183). 


1. DEFINISI PUASA 


Secara etimologi puasa adalah: sil GL yang artinya menahan 
secara mutlak, baik menahan dari makan, minum, atau menahan dari 
berbicara, menahan dari yang lainya.? Al-Fauyumi dalam Al-Mishbah 
al-Munir menyebutkan: 


Artinya: “Setiap orang yang menahan, baik dari berbicara, makan 
atau menahan dari melakukan perjalanan, maka bisa 
disebut puasa (secara bahasa). 


Allah Swt. mengisahkan tentang Siti Maryam dalam al-Our'an: 


ad s1 Pali 15 o Ts Dua uan 2, 014 3 
Cas A3 IN IE Uta yA Ha HI 


1 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah fi al-Masa'il al-Mufidah, Tareem: Yaman: Daar al-Mirats al- 
Nabawy, 2003, 433. 

2 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 434. 

3 Imam Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ali al-Fouyumi, Mishbah al-Munir, Juz 1, Beirut: al-Maktabah al-“Ashriyah, 1996, 352. 
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Artinya: “Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 
Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusiapun pada hari ini.” (O.S. Maryam 26) 


Sedangkan puasa dalam termonologi syariat adalah: 


Yaitu menahan diri dari semua hal yang bisa membatalkan puasa yang 
dimulai dari terbitnya fajar shadig (Subuh) hingga terbenamnya 
matahari (Maghrib) dengan niat secara khusus.“ 


2. KEUTAMAAN PUASA 


Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi bersabda: 


N 


— 


133 BM IE 0 ak lan II BEN Ia Kdi Sang G3 UI ae AS 


3 SEL NI 


- 


Artinya: “Setiap amal yang dilakukan anak Adam adalah untuknya, 
dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipatnya bahkan 
sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Ta'ala berfirman, 
“Kecuali puasa, itu untuk-Ku dan Aku yang langsung 
membalasnya.” 


Hadis riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah menuturkan: 


lag ae lo Of. AI PIA Jl Sae oya pln Ala AH 


An Ab UP Ronag lahh Uh Im TOL Slel 1JB 


4 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 433. 
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Artinya: “Orang yang berpuasa mendapatkan dua kesenangan, yaitu 
kesenangan ketika berbuka puasa dan kesenangan ketika 
berjumpa dengan Tuhannya.” 


Riwayat lain menyebutkan bahwa: 


“Sungguh, bau mulut orang berpuasa lebih harum daripada aroma 
kasturi." 


3. ATURAN BERPUASA 


a) Syarat Sah Puasa 


Puasa memiliki empat syarat, yang jika keseluruhan telah 
terpenuhi maka puasa dihukumi sah, diantaranya: 


1) Islam: jika seseorang sempat murtad saat berpuasa walau 
hanya sesaat, maka puasanya menjadi batal, 

2) Berakal, jika sempat hilang akal (gila, ayan, dll) meskipun 
sesaat, maka puasanya dihukumi batal, 

3) Suci dari haid dan nifas, seorang wanita disyaratkan suci 
dari haid dan nifas mulai subuh hingga maghrib. Maka jika 
datang darah haid meskipun sesaat/sedikit menjelang 
Maghrib, maka batal puasanya, 

4) Mengetahui: yang berarti mengetahui bahwa hari saat ia 
berpuasa, bukan merupakan hari yang dilarang berpuasa 
(bukan hari ied, hari tasyrig, hari syak, dll). 


b) Syarat Wajib Puasa 
1) Islam: orang kafir tidak terkena khitab (perintah) puasa di 
dunia, akan tetapi tetap dituntut di akhirat kelak. Jika ia 
masuk Islam, maka tidak wajib meng-gadla' puasa yang ia 
tinggalkan selama belum memeluk Islam. Berbeda dengan 
orang murtad (keluar dari Islam), ketika kembali memeluk 


3 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 438. 
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2) 


3) 


4) 


5) 


Islam, maka ia wajib meng-gadla' puasa yang ia tinggalkan 
selama masa murtad. 

Taklif (baligh dan berakal): bagi anak kecil maka orang tua 
atau walinya wajib memerintahkan puasa jika telah berusia 
tujuh tahun, dan wajib memukulnya$ jika anak berani 
meninggalkan puasa jika telah berusia sepuluh tahun. 
Hukum ini berlaku jika anak telah mampu berpuasa. 
Mampu, jika seseorang tidak mampu menjalankan puasa 
karena faktor fisik (hissan), maka tidak wajib menjalankan 
puasa, seperti: 

- Orang yang telah lanjut usia, 

- Orang sakit yang tidak bisa diharapkan kesembuhanya. 
atau ketidakmampuannya berpuasa disebabkan karena 
syariat melarangnya berpuasa meskipun secara fisik mampu 
(syar'an) seperti wanita sedang haid atau nifas. 

Sehat: bagi seseorang yang sedang sakit tidak diwajibkan 
berpuasa -tetap wajib meng-gadla- dengan syarat jika 
dipaksakan puasa akan dikhawatirkan mengakibatkan 
kematian, memperlambat kesembuahnya, atau sakitnya 
semakin parah. 

Igamah (berstatus mukim): bagi orang yang sedang 
bepergian (musafir) maka tidak wajib berpuasa (tetapi 
wajib gadla) jika jarak perjalanannya telah mencapai 
masafah gashr (82 km) dan berangkat sebelum terbit fajar 
(sebelum subuh). Namun yang lebih utama bagi musafir 
adalah tetap menjalankan puasa jika dirasa tidak 
memberatkanya. Jika terasa berat, maka al-fithr (tidak 
berpuasa) adalah lebih utama.' 


c) Rukun Puasa 


Ulama berbeda pendapat mengenai rukun puasa, sebagian 
berpendapat bahwa rukun puasa hanya dua, sedang pendapat 
lain mengatakan rukun puasa ada tiga. 


6 Memukul disini maksudnya adalah memberi pelajaran, tidak boleh menyakiti secara fisik sampai keterlaluan. 
7 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 439. 
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1) Niat, diwajibkan niat baik puasa fardlu atupun puasa sunah 
meskipun ada perbedaan antara niat antara keduanya (lihat 
item d): 

2) Meninggalkan perkara yang bisa membatalkan puasa, akan 
tetapi jika melakukakanya dalam kondisi lupa maka tidak 
membatalkan puasa: 

3) Shaim (orang yang berpuasa): rukun ketiga ini ditambahkan 
oleh sebagian ulama. 


d) Perbeda'an Niat Puasa fardlu dan Sunah 

1) TABYIT: niat dalam puasa fardlu harus tabyit artinya niat 
ada sejak malam hari, yang waktunya dimulai dari 
tenggelamnya matahari hingga sebelum Subuh. Berbeda 
dengan puasa sunah yang diperbolehkan niat puasa dimulai 
dari terbenamnya matahari hingga sebelum zawal atau 
dzuhur (sebelum tergelincirnya matahari dari posisi tengah): 

2) TA'YIN: niat puasa fardlu wajib ta'yin yaitu menentukan 
puasa yang akan dilakukakan, misal: puasa Ramadhan, 
kafarat, atau nazar. Beda halnya dengan puasa sunah yang 
tidak mewajibkan ta'yin atau menentukan puasa yang akan 
dilakukan jika puasa tersebut memiliki waktu khusus semisal 
hari Arafah.” 

3) Dalam puasa fardlu, tidak di perbolehkan menggabungakan 
dua niat puasa fardlu dalam satu hari, misal: 
menggabungkan niat puasa nazar dengan niat puasa kafarat. 
Beda halnya dengan puasa sunah yang di perbolehkan 
menggabungkan dua niat puasa sunah dalam satu hari.'? 


Di setiap malam bulan Ramadhan, kita diwajibkan niat berpuasa, 
jika lupa berniat maka puasanya tidak sah. Dengan demikian 
tidak cukup niat puasa satu bulan hanya di malam pertama 
Ramadhan. Hal ini berbeda dengan aturan dari mazhab Maliki 
yang menganggap cukup dan sah hal ini (niat puasa sebulan 
hanya diwakili niat pada malam pertama Ramadhan). Akan 


8 Syaikh Nawawi al-Jawi, Kasyifah al-Saja, Jakarta: Daar al-Kutub al-Islamiyah, 2008, 195. 
? Syaikh Nawawi al-Jawi, Outh al-Habib al-Gharieb, Jakarta: Daar al-Kutub al-Islamiyah, 2002, 219. 
10 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 440. 
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tetapi banyak ulama mazhab Syafi'i yang 
menyunahkan/menganjurkan niat puasa satu bulan penuh pada 
malam pertama Ramadhan, dengan alasan jika suatu saat 
seseorang lupa niat di malam-malam berikutnya maka ia bisa 
bertaglid (ikut) dengan mazhab Maliki dan dihukumi sah 
puasanya meskipun tidak bisa dihukumi sah secara mazhab 
Syafi'i. 


e) Sunah Puasa 
1) Segera berbuka, hal ini disunahkan untuk meringankan 
beban. Jika menunda-nunda berbuka berarti ia telah 
menambah jam atau waktu berpuasa, tentunya ini akan 
lebih menambah beban, sedangkan Islam memiliki ajaran 
yang mempermudah pemeluknya. Nabi Saw. bersabda: 


Pe Ig lg Jail Ielons La 52 sai JPN 


Artinya: “Umatku selalu dalam kebaikan selagi mereka 
segera berbuka dan mengakhirkan sahur." 


2) Mengakhirkan sahur dan telah berhenti makan dan minum 
sebelum Subuh dengan jarak waktu kira-kira bisa 
menyelesaikan bacaan lima puluh ayat (kurang lebih lima 
belas menit). 

3) Berbuka dengan kurma, meskipun orang tersebut dalam 
kondisi sangat lapar, maka tetap disunahkan memulai 
makan dengan makanan yang manis, terutama kurma. 
Disebutkan dalam kitab Syarh al-Yagut al-Nafis: 


Pra? Cole ISU diana Asa Ol Apa Par odlas ok Koe 1 IU 


Bl Lenong Salah Ona MY € dal 


Artinya: “Ulama berkata: “Disunahkan bagi orang yang 
sangat lapar agar memulai makan (agar tidak 


11 Syaikh Nawawi al-Jawi, Guth al-Habib al-Gharieb, 219. 
12 Al-Habib Muhammad Ibn Ahmad al-Syathiry, Syarh al-Yagut al-Nafis, Saudi Arabia: Daar al-Minhaj, 2011, 302. 
13 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 444. 


Lajnah Ta'lif Wan Nasyr Kesan Pusat Pondok Pesantren Langitan Fi 


kaget) dengan makanan yang manis, utamanya 
kurma, karena akan membantu dan 
menghangatkan perut." 
4) Memperbanyak baca al-Our'an: paling afdal dalam 
membaca al-Ouran adalah dengan metode mudarasah. 
Disebutkan dalam Syarh al-Yagut al-Nafis: 


Ale one Ig cord de Ul: aa Ranjlalg Jas OT An jlakag 


Aka Goo ed Ig Ody La D3 OLI col,3 La 


Artinya: “Paling afdal adalah metode mudarasah, yaitu: 
seseorang membaca di hadapan (disimak) orang 
lain, kemudian secara bergantian ia juga 
mendengarkan (menyimak) bacaan orang lain 
tersebut di ayat atau surat yang sama. Akan 
tetapi jika orang lain tersebut meneruskan ayat 
setelahnya (tidak mengulang ayat yang telah 
dibaca temannya), maka metode ini disebut 
idarah, dan hal ini juga dikatakan bagus." 

5) Bersedekah di bulan Ramadhan, bersedekah dianjurkan 
terlebih di bulan Ramadhan. 


f) Makruh Puasa 

Maksud dari sub judul ini adalah hal-hal yang dihukumi makruh 

saat berpuasa, diantaranya: 

1) Mengunyah, mengunyah makanan hukumnya makruh dan 
tidak membatalkan puasa jika tidak ada yang tertelan, jika 
ada yang tertelan maka membatalkan puasa, 

2) Menyicip makanan (sekedar untuk mengetahui rasa), 
perbuatan ini dihukumi makruh jika tanpa ada hajat serta 
tidak ada yang tertelan. Jika ada yang tertelan maka bisa 
membatalkan puasa, 

3) Bekam, dimakruhkan baik yang dibekam maupun yang 
membekam:, 


14 Al-Habib Muhammad Ibn Ahmad al-Syathiry, Syarh al-Yagut al-Nafis, 302. 
15 Al-Habib Muhammad Ibn Ahmad al-Syathiry, Syarh al-Yagut al-Nafis, 304. 
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4) 


5) 


6) 


7) 
8) 


Menyelam, makruh mandi dengan menyelam meskipun 
mandi wajib, 

Bersiwaks hukumnya makruh jika bersiwak dilakukan 
setelah masuk waktu zawal/tergelincirnya matahari dari 
tengah (masuk waktu Dhuhur): 

Membuang/mengeluarkan air dari mulut saat ifthar 
(berbuka) karena bisa menghilangkan berkahnya puasa, 
Terlalu kenyang dan banyak tidur: 
Menggunakan/menuruti syahwat mubah seperti mencium 
harum-haruman, mendengar dan menonton. '$ 


9) Perkara yang Membatalkan Puasa'” 
Terdapat 8 perkara yang bisa membatalkan puasa, yaitu: 


1) 
2) 


3) 
4) 


5) 


Riddah, yaitu keluar dari Islam dengan niat atau ucapan atau 

perbuatan meskipun hanya dalam waktu singkat: 

Keluarnya darah haid, nifas atau melahirkan, 

Hilang akal (gila) walau hanya sebentar: 

Mabuk atau pingsan, termasuk membatalkan puasa jika 

tidak sadar mulai Subuh hingga Magrib. Akan tetapi jika 

sempat sadar walaupun hanya sesaat maka puasanya 

dianggap sah, 

Bersetubuh, jika seseorang bersetubuh dengan sengaja, dan 

telah mengetahui (bahwa haram bersetubuh saat puasa) 

serta atas kehendaknya (tanpa ada unsur paksaan) maka 

puasanya menjadi batal, dan ia terbebani 5 perkara: (a) 

dosa, (b) wajib imsak (menahan diri dan tidak di 

perkenankan makan, minum hingga Maghrib, (c) mendapat 

tazir/hukuman dari imam, (d) wajib gadla', (e) wajib 

menunaikan kafarat “udzma yaitu salah satu dari tiga denda 

dibawah ini secara urut sesuai kemampuan: 

v  Memerdekakan budak mu'minah: 

v Puasa dua bulan berturut-turut: 

“ Memberi makan enam puluh orang miskin, setiap 
orangnya satu mud. 


16 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 447-448. 
17 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al- Tagrirat al-Sadidah, 449-455. 
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6) 
7) 


8) 


Masuknya sesuatu ke dalam rongga melalui jalur yang 
terbuka («sx ai) seperti mulut, dubur dan lainya. 
Istimna', yaitu mengeluarkan air mani atau disebut dengan 
onani, 

Muntah dengan sengaja, bisa membatalkan puasa meskipun 
muntahnya sedikit. 


h) Hukum Suntik saat Puasa 
Hukum suntik saat puasa diperbolehkan jika dalam kondisi 
darurat. Para ulama berselisih pendapat apakah suntik bisa 
membatalkan puasa atau tidak, setidaknya ada 3 pendapat: 


1) 


2) 


3) 


Pendapat pertama, suntik membatalkan puasa secara 
mutlak karena sampai ke dalam rongga, 

Pendapat kedua, suntik tidak membatalkan puasa secara 
mutlak dengan dalil bahwa suntik masuk ke dalam rongga 
tidak melalui jalur yang terbuka, 

Pendapat ketiga, jika suntik sebagai ganti dari makan atau 
minum (infus) maka bisa membatalkan puasa. Jika tidak 
sebagai ganti makan dan minum maka hukumnya ditafshil 
(diperinci) yakni: jika disuntikkan pada pembuluh darah 
maka bisa membatalkan puasa, jika tidak maka tidak 
membatalkan puasa. 


4. SEPUTAR OADLA' DAN FIDYAH 
Dalam berpuasa ada istilah gadla' yang berarti mengganti puasa dan 
fidyah yang artinya membayar denda. Berikut kami sajikan beberapa 
hukum terkait keduanya. 


a) Wajib gadla' dan fidyah, bagi: 


1) 


2) 


Wanita hamil atau menyusui yang meninggalkan puasa 
karena hawatir akan bayinya maka ia wajib gadla' dan 
membayar fidyah, akan tetapi jika ia tidak berpuasa karena 
khawatir akan dirinya saja atau khawatir akan dirinya dan 
bayinya (keduanya) maka hanya wajib gadla' saja. 

Seseorang yang tidak berpuasa Ramadhan dan ia menunda 
gadla' hingga masuk Ramadhan berikutnya, maka wajib 
baginya gadla' dan fidyah. Jika ia menunda sampai masuk 
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beberapa Ramadhan setelahnya maka fidyah berlaku 
kelipatannya.'8 
b) Wajib gadla' tanpa fidyah, umumnya orang meninggalkan puasa 
Ramadhan hanya wajib gadla' tanpa fidyah seperti: orang yang 
sakit, orang yang sengaja membatalkan puasa dengan cara selain 
bersetubuh, orang yang lupa niat puasa di malam hari, dan lain 
sebagainya. 
c) Wajib fidyah tanpa gadla', bagi: 
1) Orang lanjut usia, 
2) Orang sakit yang tidak bisa di harapkan kesembuhanya 
d) Tidak wajib gadla' dan tidak wajib membayar fidyah, khusus 
bagi orang gila yang (gilanya) tanpa disengaja. '” 


Sementara besaran fidyah yang harus dibayarkan oleh seseorang yang 
meninggalkan puasa adalah satu mud makanan pokok setiap harinya 
(jika ia tidak berpuasa satu hari maka wajib mengeluarkan satu mud, 
jika dua hari maka dua mud, begitu seterusnya). 


Sedangkan nilai mud jika disamakan menggunakan ukuran zaman 
sekarang sebagai berikut: 


- Dalam kitab Tagrirat bab zakat fitri disebutkan: satu sha' adalah 
empat mud, sedang satu sha' senilai : 2,75 kg.? (artinya satu mud 
adalah satu sha' dibagi empat - 2,75 4 - 0,6875 kg ( mendekati 
tujuh ons). 

- Syaikh Ali Jum'ah menjelaskan ukuran mud menurut beberapa 
ulama sebagai berikut : 

" Satu mud menurut Hanafiyah adalah 2 rithl irag, maka satu 
mud menurut Hanafiyyah senilai: 406,25 x2 - 812,5 gram 

» Sedangkan menurut mayoritas ulama, satu mud sama dengan 
satu rithl Irag lebih sepertiga, maka satu mud menurut 
mayoritas ulama senilai: 352,5 « 1,333 - 510 gram.2 


18 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 455. 

19 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 455-456. 

20 Sayyid Hasan Ibn Ahmad al-Kaff, Al-Tagrirat al-Sadidah, 419. 

21 Syaikh Ali Jum'ah, al-Makayil wa al-Mawazin al-Syar'iyyah, Kairo: Daar al-Risalah, 2009, 20. 
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C: 


SEPUTAR SALAT TARAWIH 
1. MAKNA TARAWIH 


Tarawih merupakan bentuk plural dari kata tarwihah (:-,:) -bentuk 
masdar marrah (menunjukkan arti sekali)- dari kata i-, yang 


bermakna istirahat. Maka bisa disimpulkan tarwihah bermakna: satu 
kali istirahat, dan tarawih: beberapa kali istirahat. 


Ibnu Mandzur menjelaskkan asal muasal nama tarawih: 

S9 ASI ga IS Ag pall deni Sih ar COLnn, jab 3 Ka 

Abg RX mail Kemala JS Um Ogan NAS KEY Galajdl ID ena 
SNI oya omlad Jia elgia Akad Ciel oya Bal AN ag 


Artinya: “Tarwihah di bulan Ramadhan disebut demikian sebab kaum 
muslimin selalu istirahat setiap selesai empat rakaat. Di 
dalam hadis disebut dengan nama tarawih sebab kaum 
muslimin istirahat setiap selesai dua salam (empat rakaat), 
bentuk jamak dari kata tarwihah (45555!) -yang merupakan 
masdar marrah- dari lafal rahah (4s!)), seperti lafal 
taslimah dari lafal salam.” 


. BILANGAN RAKAAT TARAWIH 


Syaikh Ali Jumah menjelaskan bahwa, dari definisi tarawih sudah bisa 
diketahui bahwa bilangan salat tarawih lebih dari 8 rakaat. Jika 
tarwihah bermakna satu kali istirahat setiap usai menjalankan empat 
rakaat, maka tarawih berarti beberapa kali istirahat. Jika ada dua 
kali istirahat saja maka bilangan salat tarawih tersebut adalah 12 
rakaat. Sehingga yang sesuai ijma' atau kesepakatan para ulama 
adalah: bilangan rakaat tarawih adalah 20 rakaat tanpa witir, atau 
23 rakaat dengan witir. 


Hal itu merupakan pendapat mu'tamad (bisa dijadikan pegangan) dari 
kalangan empat mazhab, hanafiyyah, dan pendapat yang masyhur 
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dalam mazhab Malik, serta Syafi'iyyah dan Hanabilah. Adapula 
pendapat dalam mazhab Maliki yang mengatakan bahwa bilangan 
tarawih adalah 36 rakaat. 


. ASAL MUASAL 8 RAKAAT 


Kaum muslimin sebelumnya tidak mengenal salat tarawih dilakukan 
sebanyak 8 rakat kecuali pada zaman ini dikarenakan pemahaman 
yang kabur terhadap hadis-hadis Nabi Saw., mereka juga tidak 
mampu menggabungkan beberapa hadis serta tidak pernah menoleh 
pada ijma' gauli (ucapan) dan ijma' fi'li (perbuatan) sejak zaman 
sahabat hingga hari ini. Mereka -yang berpendapat 8 rakaat- 
berpegang teguh dengan hadis yang diriwayatkan oleh Sayyidatuna 
A'isyah r.ah.: 


aa 
Kl Jb Fe Ibas Basah SMA SD Ia 
tep AS AN Ig G1 Cli8 636 Ie Fe Ohabs Sesal S6 dls 


MB V3 ESA: Jb 


35 0 


Artinya: “Bagaimana salatnya Rasulullah Saw. saat Ramadhan? Saya 
menjawab, “Beliau tidak pernah menambah, baik saat 
Ramadhan atau selainnya dari sebelas rakaat. Salat empat 
rakaat, jangan ditanya tentang baik dan panjangnya. 
Kemudian salat empat rakaat, jangan ditanya baik dan 
panjangnya. Kemudian salat empat rakaat, jangan ditanya 
baik dan panjangnya. Kemudian salat tiga rakaat. Saya 
bertanya, “Wahai Rasulullah apakah engkau tidur sebelum 
berwitir? Beliau menjawab, “Dua mataku tidur tapi hatiku 
tidak tidur.” 


Padahal faktanya, hadis ini menceritakan bilangan rakaat salat sunah 
yang dilakukan oleh Nabi Saw. secara umum, artinya sama sekali 
tidak berkaitan dengan salat tarawih, karena salat ini hanya 
terkhusus dilakukan pada bulan Ramadhan. 
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4. DALIL 20 RAKAAT TARAWIH 


Bilangan rakaat tarawih yang sangat tepat adalah -sebagaimana 
istilah Syaikh Ali Jum'ah-, 


Artinya: “Asal mulanya tarawih bersumber dari sunah nabawiyyah, 
dan dalam tatacara pelaksanaanya bersumber dari sunah 
umariyyah (sunah Sayyidina Umar ra.). 


Walhasil, pelaksanaan salat tarawih bersama-sama (berjamaah) 
dengan satu imam di setiap malam Ramadhan dengan jumlah 20 
rakaat, itu sesuai dengan apa yang telah di lakukakan oleh Sayyidina 
Umar Ibn Khtthab ra. Bukankah Nabi Saw. telah bersabda: 


JA gile Int KA Jas WB i 2 Saba Sae 


Artinya: “Hendaklah kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan 
ajaran Khulafa' al-rasyidin yang mendapatkan petunjuk, 
gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan geraham.” 


Jika saja dalil tarawih bukan bersumber dari Sayyidina Umar, maka 
kaum muslimin tak akan melaksanakan salat tarawih berjamaah di 
masjid dengan satu imam. Mereka yang berpendapat tarawih 8 
rakaat, hanya mengikuti Sayyidina Umar hanya dalam hal 
pelaksanaannya saja (berjamaah di masjid sepanjang bulan), dengan 
alasan hal ini tidak dilakukan oleh Nabi Saw. Akan tetapi mereka 
menolak bilangan rakaat yang dilakukakan oleh Sayidina Umar ra. 
Ironisnya, mereka sudah merasa seakan-akan telah menerapkan 
Sunah Nabi Saw. La haula wala guwwata illa billah. 


Diriwatkan dari Abdurrahman Ibn Abdul Oari: 
Sp ISIS coat Ji Jl Obeng gas gn 
BP jab JS AN akan Ia JIN Ie3 cmn PAI Ih OA A3 


P. 
- 


SEE AN ina Dak en 


pd 


| 
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Artinya: 


“Aku keluar bersama Umar Ibn Khatthab r.a pada suatu 
malam di Bulan Ramadhan menuju ke masjid. Ternyata 
manusia terbagi-bagi dan terpisah di mana seorang laki-laki 
salat sendiri, dan seseorang lainnya salat lalu sekelompok 
orang salat dengan salatnya. Umar berkata, “Aku melihat 
seandainya aku mengumpulkan mereka di bawah satu 
orang gari” (imam), maka ini lebih ideal. Lalu ia bermaksud 
dan mengumpulkan mereka dengan Ubay bin Ka'ab sebagia 
imam. Kemudian aku keluar bersamanya di malam yang 
lain, dan orang-orang salat dengan (mengikuti) salat 
imamnya. Umar berkata, “Bid'ah yang paling baik adalah 
ini (salat tarawih), waktu di saat mereka sedang tertidur 
adalah lebih baik daripada di saat mereka mendirikan 
salat. Yang dimaksud Sayyidina Umar, bahwa akhir malam 
(adalah lebih baik), sementara manusia mendirikannya di 
awal malam.” 


Sedangkan dalil penjelas bilangan tarawih yang di lakukan Sayyidina 
Umar ra. : 


PPS SS Ogagi Ioi JB Cum dis AMI ep aa op lali otg, La 


Ugsyis Sai 9g — JB — AAS) Uya peka Ula, eh ds AI op, Ur 


op es AI op) Olis op Ulais Ags 3 nenas Is US sa gi 9 «Unta 


Artinya: 


ali Oka 


“Hadis yang diriwayatkan oleh Saib Ibn Yazid, beliau 
berkata: “Mereka mendirikan salat pada masa Sayyidina 
Umar ra. dalam bulan Ramadhan dengan 20 rakaat. Beliau 
berkata: “Mereka membaca dua ratus (ayat) dan 
berpegang kepada tongkat mereka pada masa Sayidina 
Usman ra karena berat (lamanya) berdiri.” 
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Dalam hadis lain disebutkan: 


HS) sapang 


Artinya: “Diriwayatkan dari Yazid Ibn Ruman, beliau berkata: “Kaum 
muslimin mendirikan salat pada masa Sayyidina Umar Ibn 
Khatthab pada bulan Ramadhan dengan bilangan dua puluh 
tiga rakaat.” 


Syekh Ali Jum'ah menutup pembahasan tarawih dengan pernyataan 
sebagai berikut: 


B4 Wale Liku yga2nll ya le Ang Halal 9 elok 9 RI Kake La OT SI 
LS yah Rerly Sannnlg BUS ja Tia AGS Unpis mes Lo Ol by 
UV ale FN Les ya yag dal To DB Lae ol yag Laden Dpr ap 

Ig IS IS Bg 3 SI mag Aina yag Jalal aa SMS 


“Bahwa pendapat yang diakui oleh para imam, ulama dan beberapa 
mazhab fikih dari semenjak dahulu, baik di wilayah timur maupun 
barat adalah salat tarawih berjumlah 20 rakaat dan hukumnya sunah 
muakkadah (bukan wajib). Maka barang siapa meninggalkannya 
berarti ia terhalang dari pahala yang besar. Tiada dosa bagi siapapun 
yang menambahkannya, tiada dosa pula bagi siapapun yang 
menguranginya, akan tetapi salatnya tersebut dinamakan giyam al- 
lail, bukan sunah tarawih yang telah disebutkan. Wallahu a'lam bi 
al-shawwab.Z 


22 Syaikh Ali Jum'ah, al-Bayan li ma Yusyghilu al-Adzhan, Mesir: Daar al-Magthum, 2009, 272-278. 
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D. 


ITIKAF 
1. PENGERTIAN ITIKAF 


Secara etimologi memiliki arti berdiam diri, menetap dan menjalani 
secara kontinyu atas satu perbuatan baik perbuatan yang bajik 
ataupun jelek. Allah berfirman: “Suatu kaum yang tetap menyembah 
berhala” (O.S. 7:138). "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun 
beribadah kepadanya? “(0.5.21:52)“ (tetapi) janganlah kamu 
campuri mereka itu, sedang kamu beri tikaf dalam masjid” (O.S. 
2:187). 


Sedangkan terminologi itikaf menurut beberapa mazhab adalah 
sebagai berikut: 


a) Hanafiyyah, Itikaf ialah berdiam diri di dalam masjid yang 
dipakai untuk salat berjamaah dengan disertai puasa dan niat. 
Maka berdiam diri adalah rukun i'tikaf, sedangkan puasa dan niat 
adalah syarat-syaratnya i'tikaf. Itikaf bagi laki-laki harus 
dilakukan di masjid yang biasa dipakai imam dan muazin baik 
dipakai untuk salat lima waktu atau tidak. Sedang bagi wanita, 
itikaf harus berada dalam masjid (di rumahnya) yakni tempat 
yang telah ia tentukan dipakai salat sehari-hari sehingga tidak 
sah di selain tempat salat tersebut, 

b) Malikiyyah: Itikaf lalah menetapinya seorang muslim yang telah 
tamyiz untuk menjalani ibadah di dalam masjid umum dengan 
syarat disertai niat, puasa, serta mencegah diri dari senggama 
dan foreplaynya, sedikit-dikitnya sehari semalam atau lebih 
banyak. Maka itikaf tidak sah bagi orang yang tidak menetapi 
syarat-sayarat tersebut, 

c) Syafi'iyyahs Itikaf adalah berdiam diri dalam masjid yang 
dilakukan oleh seseorang dengan dibarengi niat, 

d) Hanabilah: Itikaf adalah menetapi masjid untuk taat pada Allah 
dengan bentuk tertentu, dilakukan seorang muslim yang berakal 
meski ia baru tamyiz, suci dari hal yang mewajibkan mandi dan 
waktunya paling sedikit adalah sesaat. Maka hukumnya tidak sah 
jika itikaf dilakukan oleh orang non muslim atau murtad, orang 
gila, belum tamyiz, tidak berniat itikaf, sedang dalam keadaan 
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junub meskipun ia berwudhu, serta minimal dilakukan sesaat 
(tidak cukup hanya dengan melewati masjid). 


2. MASA I'TIKAF 


Itikaf boleh dikerjakan di setiap waktu baik di bulan Ramadhan atau 
lainnya, sedang masa paling pendeknya -menurut berbagai pendapat 
- adalah: 


a) Hanafiyyah, bila itikaf sunah maka masa paling pendeknya 
adalah masa yang amat sedikit yang tiada dapat dibatasi, 

b) Malikiyyahs waktu iktikaf adalah sehari semalam dan lebih 
baiknya tidak kurang dari 10 hari dengan disertai puasa 
Ramadhan atau lainnya. Maka tidak sah jika itikaf dilakukan oleh 
orang yang tidak berpuasa meskipun karena uzur, 

c) Syafi'iyyah: bahwa pendapat yang paling sahih di kalangan 
Syafi'iyyah adalah itikaf dilakukan dalam waktu yang disebut 
“berdiam diri”, dalam arti masanya melebihi kadar masa 
tumakninah rukuk, serta tidak harus diam diri artinya boleh 
dengan mondar-mandir, 

d) Hanabilahs waktu itikaf adalah sesaat, artinya waktu yang bila 
dikerjakan maka disebut berdiam diri meskipun sekejap mata. 


Dengan demikian mayoritas ulama menyatakan cukupnya itikaf dalam 
masa sesaat, kecuali kalangan Malikiyyah yang menyaratkan minimal 
sehari semalam.# 


23 Wahbah Zuhaili, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, Juz Ill, Beirut: Daar al-Fikr, 2000, 123-124. 
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